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RINGKASAN 

RANCANG BANGUN ALAT PENETAS TELUR AUTOMATIC DENGAN 

KAPASITAS 10 TELUR MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER ARDUINO 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Juni 2023 

George Putra Salomo Sibarani, dibimbing oleh Zulkarnain, S.T., M.Sc., Ph.D. 

xxviii + 50 Halaman, 8 Tabel, 23 Gambar 

RINGKASAN 

 Usaha peternakan ayam merupakan salah satu usaha yang memiliki 

prospek yang sangat baik, hal ini dikarenakan minat masyarakat untuk 

mengkonsumsi protein hewani cukup tinggi sehingga berdampak pada permintaan 

daging dan telur ayam yang terus meningkat. Para peternak unggas membutuhkan 

suatu inovasi yang ramah bagi pengusaha kelas bawah yang menggunakan energi 

rendah namun menghasilkan produk yang lebih banyak, kemudian juga 

memperhatikan faktor-faktor yang diperlukan untuk menetaskan telur secara 

otomatis seperti faktor kelembapan, suhu, dan efisiensi hasil produksi tanpa perlu 

banyak bantuan dari tenaga manusia. Untuk desain pertama, penulis akan sedikit 

berbeda dengan bentuk mesin penetas telur yang ada yaitu berbentuk bulat. Energi 

pemanas yang penulis gunakan tetap memakai bola lampu pijar yang dikenal 

dapat mengantarkan panas yang cukup. Rancang bangun ini dibantu dengan 

menggunakan mikrokontroler Arduino yang dimana perlu menggunakan program 

untuk bergerak secara otomatis. Pengujian ini dilakukan selama 1 siklus penetasan 

telur atau sekitar 21 hari dan dilakukan pengamatan berupa kestabilan temperature 

dan persentase kelembaban. Hasil yang didapatkan dari pengujian mendapatkan 

bahwa 10 telur berhasil menetas dengan perawatan dan pengamatan yang 

minimum. Rancang bangun ini didesain agar lebih mudah dan bisa menetaskan 

telur dengan kapasitas yang banyak dalam penetasan dibanding dengan indukan 

unggas itu sendiri. Mesin untuk menetaskan telur sudah banyak berkembang 
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seiring waktu. Awalnya hanya menggunakan lampu minyak, sekarang sudah ada 

heater dan instrumen lain seperti thermostat untuk mengendalikan suhu sesuai 

keinginan, hygrometer untuk mengetahui kelembaban udara, thermometer untuk 

mendapatkan informasi suhu, kipas untuk menghasilkan sirkulasi udara yang 

merata, dan motor penggerak untuk membantu memutarkan telur. Mesin ini 

dibuat sedemikian rupa sehingga kondisinya menyerupai indukan unggas, 

sehingga kemampuan penetasan juga hampir menyamai kemampuan induk 

unggas dalam menetaskan telurnya bahkan melebihnya selain itu juga dilakukan 

untuk penetasan kapasitas yang besar. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental. Metode penelitian eksperimental adalah dengan melakukan 

pengamatan secara langsung untuk memperoleh data sebab akibat melalui 

eksperimen guna mendapatkan data empiris. Selanjutnya, melakukan studi 

literatur yaitu mencoba untuk menelaah dan mengumpulkan dari data-data yang 

terdahulu guna mendukung penelitian terkait. Pengambilan data analisa juga 

memakai sistem probabilitas antara total telur yang dijadikan subjek dan total telur 

yang berhasil menetas. Data ini akan menjadi acuhan atas keberhasilan kerja 

rancang bangun. 

Kata Kunci: rancang bangun, mikrokontroler arduino, telur. 
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SUMMARY  

PROTOTYPE AUTOMATIC EGG HATCHING DEVICE WITH A CAPACITY 

OF 10 EGGS USING AN ARDUINO MICROCONTROLLER 

Scientific paper in the form of a thesis, June 2023  

George Putra Solomon Sibarani, supervised by Zulkarnain, S.T., M.Sc., Ph.D.  

xxviii + 50 Pages, 8 Tables, 23 Figures 

SUMMARY 

 Chicken farming business is one of the businesses that has very good 

prospects, this is because public interest in consuming animal protein is quite high 

so that it has an impact on the demand for chicken meat and eggs that continue to 

increase. Poultry farmers need an innovation that is friendly to low-end 

entrepreneurs who use low energy but produce more products, then also pay 

attention to the factors needed to hatch eggs automatically such as humidity, 

temperature, and production efficiency without the need for much help from 

human labor. For the first design, the author will be slightly different from the 

shape of the existing egg hatching machine, which is round. The heating energy 

that the author uses still uses incandescent light bulbs that are known to deliver 

enough heat. This prototype is assisted by using an Arduino microcontroller 

which needs to use a program to move automatically. This test was carried out for 

1 cycle of hatching eggs or about 21 days and observations were made in the form 

of temperature stability and humidity percentage. The results obtained from 

testing found that 10 eggs successfully hatched with minimum care and 

observation. This prototype is designed to be easier and can hatch eggs with a lot 

of capacity in hatching compared to the poultry itself. Machines for hatching eggs 

have evolved a lot over time. Initially only using oil lamps, now there are heaters 

and other instruments such as thermostats to control the temperature as desired, 

hygrometers to find out air humidity, thermometers to get temperature 
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information, fans to produce even air circulation, and drive motors to help rotate 

eggs. This machine is made in such a way that the conditions resemble poultry 

broods, so that the hatching ability is also almost equal to the ability of the mother 

poultry to hatch eggs and even more than that it is also done for hatching large 

capacities. This study used experimental methods. The experimental research 

method is to make direct observations to obtain causal data through experiments 

to obtain empirical data. Furthermore, conducting a literature study is trying to 

analyze and collect from previous data to support related research. Data collection 

analysis also uses a probability system between the total eggs that are used as 

subjects and the total eggs that successfully hatch. This data will be an 

indifference to the success of design work. 

Keywords: prototype, microcontroler arduino, eggs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah 

Usaha peternakan ayam merupakan salah satu usaha yang memiliki 

prospek yang sangat baik, karena minat masyarakat untuk mengkonsumsi protein 

hewani cukup tinggi saat berdampak pada permintaan daging dan telur ayam 

dengan terus meningkat. Minat masyarakat ini tentunya harus diimbangi dengan 

ketersediaan yang terus-menerus, artinya proses pemeliharaan harus terus berjalan 

dengan baik sehingga permintaan dan ketersediaan akan tetap berimbang 

(Saputera, dkk. 2020). Namun, peternak unggas dijatuhi dengan permintaan 

konsumen yang selalu bertambah namun hasil produksi yang rendah dikarenakan 

masih menggunakan teknik produksi yang tradisional atau manual.  

Para peternak ini diharuskan sudah menggunakan alat bantu yang sudah 

bergerak secara otomatis tanpa bantuan atau pengawasan manusia yang memakan 

banyak waktu, namun banyak kendala yang membuat para peternak kesulitan 

dalam memperoleh alat bantu tersebut. Kurangnya kesanggupan para peternak 

untuk mengoperasikan alat bantu otomatis tersebut dikarenakan diperlukannya 

daya listrik yang cukup tinggi namun mayoritas peternak unggas merupakan 

masyarakat dengan tingkat ekonomi rata-rata kebawah (Lubis, dkk. 2021). 

Kurangnya kesanggupan ini membuat para peternak unggas diharuskan 

untuk bekerja lebih banyak namun hasil produksi tidaklah jauh berbeda dengan 

biasanya. Para peternak unggas membutuhkan suatu inovasi yang ramah bagi 

pengusaha kelas bawah yang menggunakan energi rendah namun menghasilkan 

produk yang lebih banyak, kemudian juga memperhatikan faktor-faktor yang 

diperlukan untuk menetaskan telur secara otomatis seperti faktor kelembapan, 

suhu, dan efisiensi hasil produksi tanpa perlu banyak bantuan dari tenaga manusia. 

Menurut hasil pengujian sistem, sistem teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi 
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inkubator dari 70%–80% menjadi 95%, yang merupakan prospek keuntungan bagi 

mitra (Lubis, dkk. 2021). 

Inovasi yang ingin penulis sampaikan ialah sebuah inovasi mesin penetas 

telur atau incubator machine dengan sistem operasional secara automatic atau 

tanpa perlu bantuan tenaga luar yang banyak. Tentu tidak semua mesin dapat 

beroperasi tanpa bantuan manusia sama sekali, karena mesin juga tidak ada yang 

sempurna namun mesin hanya membantu untuk meringankan atau mengurangi 

pekerjaan manusia yang diperlukan terus menerus namun menghasilkan hasil 

produksi yang tidak seimbang dengan pekerjaan yang dilakukan. Tidak hanya itu, 

mesin penetas telur juga harus memiliki kestabilan suhu dan kelembapan untuk 

mendapatkan hasil terbaik, untuk itu penulis berpikiran untuk memberikan daya 

tambahan seperti kerja baterai yang akan memberikan daya listrik ketika terjadi 

pemadaman sehingga kelembapan dan suhu dapat di kontrol. 

Maka dari itu penulis memikirkan untuk membuat rancang bangun alat 

penetas telur automatic dengan kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler 

arduino. Untuk desain pertama, penulis akan sedikit berbeda dengan bentuk mesin 

penetas telur yang ada yaitu berbentuk bulat. Energi pemanas yang penulis 

gunakan tetap memakai bola lampu pijar yang dikenal dapat mengantarkan panas 

yang cukup. Kemudian, penulis juga akan memakai thermostat sebagai pengatur 

suhu automatic yang akan memutuskan arus listrik ke sumber energi pemanas jika 

suhu melewati batasan suhu yang telah ditentukan. Kemudian untuk mengatur 

kelembapan dalam alat ini, penulis berencana untuk menggunakan humidfier mist 

maker, sebuah alat yang menghasilkan embun atau kabut dan tentu alat ini juga 

akan di kontrol oleh thermostat jika tingkat kelembapan melewati batas yang 

sudah ditentukan. 

Inovasi ini diharapkan dapat membantu mengurangi beban para peternak 

unggas dalam menjalani kehidupan sehari hari-hari dan juga diharapkan dapat 

menjadikan inovasi tersebut sebagai alat yang dapat membantu pendapatan 

peternak agar dapat hidup lebih baik.  
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Berdasarkan tulisan di atas maka peneliti berkenan untuk membuat 

penelitian dengan merancang sebuah rancang bangun alat penetas telur automatic 

dengan kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler arduino. 

1.2  Rumusan Masalah 

Dalam hal ini, masalah yang dibahas adalah  

1. Bagaimana pelaksanaan rancang bangun alat penetas telur automatic 

dengan kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler arduino.  

2. Bagaimana efisiensi rancang bangun alat penetas telur automatic dengan 

kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler arduino dibandingkan 

dengan mesin inkubator tradisional.  

3. Bagaimana kerja dan kemampuan rancang bangun alat penetas telur 

automatic dengan kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler arduino 

dalam menjalankan tugasnya 

1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian ini dilakukan tanpa melewati beberapa batasan agar penelitian 

ini lebih rinci dan tidak menyimpang dari masalah utama yang menjadi judul 

penelitian, yaitu rancang bangun alat penetas telur automatic dengan kapasitas 10 

telur menggunakan mikrokontroler arduino. Batasan penelitian ini terhadap 

masalah yang lebih rinci meliputi: 

1. Pengujian rancang bangun hanya sampai satu siklus penetasan telur. 

2. Efisiensi rancang bangun di uji selama satu siklus penetasan telur dan 

dibandingkan dengan alat tradisional. 
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3. Alat dibangun dalam kapasitas laboratorium dengan menggunakan 

alat-alat tersedia yang mudah didapat.  

4. Perangkat mikrokontroler yang digunakan adalah Arduino Uno. 

5. Menggunakan alat penggerak berupa motor stepper. 

6. Telur ayam kampung berumur satu minggu digunakan.  

1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun Tujuan dibuatnya rancang bangun alat penetas telur automatic 

dengan kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler arduino ialah sebagai 

berikut: 

1. Merancang alat penetas telur automatic dengan kapasitas 10 telur 

menggunakan mikrokontroler arduino dengan menggunakan barang 

berharga terjangkau. 

2. Menganalisis kinerja rancang bangun alat penetas telur automatic 

dengan kapasitas 10 telur menggunakan mikrokontroler arduino. 

1.5  Manfaat Penelitian 

 Terdapat  manfaat yang diperoleh dalam penelitian berikut, antara lain : 

1. Menjadi pertimbangan bagi para peternak telur yang ingin 

meringankan beban namun mendapatkan hasil yang lebih. 

2. Menambah ide atau teori untuk kemajuan ilmu pengetahuan, terutama 

teknologi, untuk masyarakat menengah kebawah yang pekerjaan 

utamanya adalah beternak. 
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